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Abstract

Students are a group of individuals in a higher education institution who are at high risk of experiencing mental
health problems due to social and digital pressures. This research aims to identify students' perceptions of the
need for mental health services, as well as the importance of encouraging seeking professional help to reduce
mental health risks among students with diverse backgrounds. This research uses a descriptive observational
method with purposive sampling, involving 1,291 Sriwijaya University students.Data was collected through an
open questionnaire on Google Form, distributed via WhatsApp, Instagram, and directly at the faculty.Data
analysis was carried out univariately using IBM SPSS Statistics 25.0 to describe perceptions and needs for mental
health services.Of the 1,293 respondents, the majority came from FKIP (25.8%), followed by FKM (13.4%) and
FMIPA (4.7%). Most were women (68.3%) and the majority were in semester 1 (35.2%).Student funding sources
vary, 17.2% rely on scholarships, 5.3% work part time. The survey showed that although the majority of
respondents felt their mental condition was good, there were still some who experienced problems such as anxiety
and stress due to academic pressure, economic problems and social changes. Many students seek social support
to overcome these problems.The majority of students (96.4%) supported the provision of mental health services
on campus to effectively address this issue. This research shows that although the majority of students feel their
mental condition is good, many experience stress and anxiety. The majority supported mental health services on
campus,with the importance of social support, literacy, and access to professional services to address these issues.

Keywords: Student, mental health, mental health
Abstrak

Mahasiswa merupakan kelompok individu dalam suatu instansi pendidikan tinggi yang berisiko tinggi mengalami
masalah kesehatan mental akibat tekanan sosial dan digital. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi persepsi
mahasiswa terhadap kebutuhan layanan kesehatan mental, serta pentingnya mendorong pencarian bantuan
profesional untuk mengurangi risiko kesehatan mental di kalangan mahasiswa dengan latar belakang
beragam.Penelitian ini menggunakan metode deskriptif observasional dengan purposive sampling, melibatkan
1.291 mahasiswa Universitas Sriwijaya. Analisis data dilakukan secara univariat menggunakan IBM SPSS
Statistics 25.0 dengan menghitung proporsi masing-masing variabel, yaitu perbandingan antara karakteristik yang
diamati dengan jumlah sampel, guna menggambarkan persepsi serta kebutuhan layanan kesehatan mental. Dari
1.291 responden, mayoritas berasal dari FKIP (25,8%), diikuti FKM (13,4%) dan FMIPA (4,7%). Sebagian besar
adalah perempuan (68,3%) dan mayoritas berada di semester 1 (35,2%). Sumber pendanaan mahasiswa bervariasi,
17,2% mengandalkan beasiswa, 5,3% bekerja paruh waktu. Survei menunjukkan meskipun sebagian besar
responden merasa kondisi mental mereka baik, masih ada sebagian yang mengalami masalah seperti kecemasan
dan stres akibat tekanan akademik, masalah ekonomi, dan perubahan sosial. Mahasiswa banyak yang mencari
dukungan sosial untuk mengatasi masalah tersebut. Mayoritas mahasiswa (96,4%) mendukung penyediaan
layanan kesehatan mental di kampus untuk mengatasi masalah ini secara efektif. Penelitian ini menunjukkan
bahwa meskipun sebagian besar mahasiswa merasa kondisi mental mereka baik, banyak yang mengalami stres
dan kecemasan. Mayoritas mendukung layanan kesehatan mental di kampus, dengan pentingnya dukungan sosial,
literasi, dan akses layanan profesional untuk mengatasi masalah ini.

Kata Kunci: Mahasiwa, kesehatan mental, layanan kesehatan mental
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Pendahuluan

Kesehatan mental sama pentingnya dengan
kesehatan fisik karena apabila seseorang
memiliki kondisi kesehatan mental yang
baik, seseorang tersebut dapat menggali
potensi diri, mampu menghadapi tantangan
hidup, dan dapat bekerja dengan produktif.
Sebagaimana definisi oleh World Health
Organization (WHO) bahwa “health as a
state of complete physical, mental and
social well-being and not merely the
absence of disease or infirmity
(Organization, 2018). Dalam lingkungan
masyarakat yang semakin kompleks, isu
kesehatan mental kini menjadi perhatian
berbagai kalangan, khususnya di kalangan
mahasiswa yang merupakan bagian dari
generasi Z dan tengah berada dalam fase
penting masa perkuliahan. Fenomena ini
sebagian besar terkait dengan konteks
perkembangan generasi Z yang terjadi di
era digital (Budiharjo, 2024). Penelitian
telah mengindikasikan bahwa mahasiwa
yang merupakan bagian dari generasi
memiliki risiko yang lebih tinggi untuk
mengalami berbagai masalah kesehatan
mental, termasuk depresi, kecemasan,
tindakan menyakiti diri sendiri, serta
gangguan pola makan (Bakar & Usmar,
2022). Kejadian  gangguan  mental
meningkat secara signifikan, khususnya di
antara populasi mahasiswa pada rentang
usia 18 hingga 25 tahun dibandingkan
dengan kelompok usia lainnya (McLafferty
etal., 2017).

Tekanan akademik, tuntutan keluarga, dan
adaptasi terhadap lingkungan sosial yang
baru sering menjadi penyebab utama
terjadinya masalah kesehatan mental di
kalangan mahasiswa. Sebuah studi meta-
analisis menemukan bahwa prevalensi
depresi pada mahasiswa mencapai 25%,
dengan faktor risiko yang meliputi masalah
keuangan, trauma masa kecil, serta riwayat
gangguan kesehatan mental dalam keluarga.

Oleh karena itu, pengenalan dini terhadap
mahasiswa yang berisiko mengalami
masalah kesehatan mental menjadi sangat
penting, guna mengembangkan intervensi
yang tepat serta strategi pencegahan
berbasis  faktor risiko yang dapat
dimodifikasi (Sheldon et al., 2021).

Universitas Sriwijaya merupakan salah satu
perguruan tinggi tertua di Indonesia yg
memiliki 119 jurusan dengan warga kampus
yang terdiri mahasiswa, tenaga pendidik,
dan tenaga pengajar. Mahasiswa cenderung
menghabiskan sebagian besar waktu
mereka di lingkungan kampus, bahkan
ketika berada di luar kampus, mereka tetap
terikat dengan tugas-tugas yang diberikan
oleh institusi pendidikan mereka. Di
samping itu, mahasiswa juga dihadapkan
pada berbagai macam tantangan baru,
seperti mengambil keputusan secara
mandiri terkait kehidupan dan studi mereka,
menyesuaikan  diri  dengan  tuntutan
akademis di lingkungan baru, serta
berinteraksi dengan beragam individu baru
di lingkungan kampus (Herndndez-Torrano
et al., 2020).

Prevalensi yang signifikan dari masalah
kesehatan mental di antara mahasiswa
ternyata  diimbangi  dengan  tingkat
keengganan yang tinggi dalam mencari
layanan kesehatan mental atau bantuan
professional (help-seeking). Terdapat tiga
faktor utama yang mempengaruhi
kecenderungan individu untuk tidak
mengungkapkan niat atau keinginan
mereka. Pertama, individu mungkin
memiliki pandangan negatif terhadap
efektivitas bantuan yang tersedia, merasa
bahwa bantuan yang diberikan tidak akan
efektif atau bermanfaat dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapi.
Kedua, terdapat kurangnya kesadaran atau
pengetahuan mengenai sumber bantuan
yang ada, di mana banyak orang tidak
mengetahui cara atau tempat untuk
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mendapatkan bantuan yang diperlukan,
sehingga mereka enggan mengungkapkan
niat mereka. Ketiga, terdapat
kecenderungan kuat pada individu untuk
menyelesaikan masalah secara mandiri.
Mereka mungkin merasa lebih nyaman atau
percaya diri dalam menangani masalah
tanpa melibatkan orang lain, baik karena
kepercayaan diri, pengalaman sebelumnya,
atau keinginan untuk tidak membebani
orang lain.

Mengamati berbagai dampak negatif yang
timbul akibat kurangnya perhatian terhadap
kesehatan mental di kalangan mahasiswa
saat ini, diperlukan upaya untuk
meminimalisir gangguan kesehatan mental.
Upaya pencarian bantuan (help-seeking)
dari sumber resmi menjadi sangat penting,
terutama bagi mahasiswa yang mungkin
tidak mampu mengatasi masalah mereka
sendiri, karena bantuan tersebut dapat
memberikan perlindungan terhadap
berbagai risiko kesehatan mental, termasuk
risiko perilaku bunuh diri. Oleh karena itu,
diperlukan analisis lebih lanjut untuk
memahami persepsi tentang kesehatan
mental terkait dengan layanan yang
dibutuhkan mahasiswa .

Metode

Penelitian ini merupakan studi deskriptif
observasional dengan metode pengambilan
sampel non-probabilitas, yaitu purposive
sampling. Responden penelitian adalah
mahasiswa aktif program studi sarjana di
berbagai fakultas Universitas Sriwijaya
pada tahun 2024, dengan total responden
sebanyak 1.291 mahasiswa dengan kriteria
inklusi mahasiswa aktif  Universitas
Sriwijaya Indralaya serta bersedia menjadi
responden dan seleksi partisipan dalam
penelitian ini hanya berdasarkan kriteria
inklusi tanpa mempertimbangkan kriteria
eksklusi. Instrumen penelitian berupa
kuesioner terbuka yang dibuat

menggunakan Google Form dan disebarkan
melalui media sosial seperti WhatsApp dan
Instagram, serta dilakukan secara langsung
di beberapa fakultas di Universitas
Sriwijaya. Pengumpulan data berlangsung
dari 6 November hingga 30 November
2024. Data yang terkumpul dianalisis secara
univariat menggunakan IBM SPSS Statistic
25.0 untuk menggambarkan karakteristik
responden, persepsi mereka terhadap
kesehatan mental, serta kebutuhan akan
layanan kesehatan mental. Penelitian ini
telah mendapatkan persetujuan etik dari
Komite Etik Penelitian Kesehatan, Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas
Sriwijaya, Nomor
0747/UN9.FKM/TU.SB5/2024.

Hasil dan Pembahasan

Mayoritas responden berasal dari Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP)
sebanyak 25,8%, diikuti oleh Fakultas
Kesehatan Masyarakat (FKM) 13,4%, dan
Fakultas Matematika dan [lmu Pengetahuan
Alam (FMIPA) 4,7%. Sebagian besar
responden adalah perempuan (68,3%),
sedangkan laki-laki 35,2%. Berdasarkan
tingkat semester, mayoritas responden
berada di semester 1 (35,2%), diikuti
semester 5 (22,2%) dan semester 7 (21,9%),
sementara mahasiswa semester 9 hanya
1,4%. Dalam hal pendanaan, 17,2%
responden memperoleh biaya pendidikan
dari beasiswa, sementara 5,3%
mengandalkan pekerjaan paruh waktu
(Tabel 1).

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan
Fakultas, Jenis Kelamin, Tingkat Semester,
Sumber Dana,, Dan Tempat Tinggal

Variabel Jumlah (%)
Fakultas

Fakultas Keguruan Dan Ilmu

Pendidikan (FKIP) 333 25.8
Fakultas Kesehatan

Masyarakat (FKM) 173 13.4
Fakultas Kedokteran (FK) 116 9.0
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Variabel Jumlah (%)
Fakultas Teknik (FT) 112 8.7
Fakultas Ilmu Sosial Dan

Ilmu Politik (FISIP) 112 8.7
Fakultas Hukum (FH) 105 8.1
Fakultas Ekonomi (FE) 103 8.0
Fakultas Pertanian (FP) 103 8.0
Fakultas I[lmu Komputer

(FASILKOM) 73 5.7
Fakultas Matematika Dan

Ilmu Pengetahuan Alam

(FMIPA) 61 4.7
Jenis Kelamin

Laki-Laki 455 31
Perempuan 882 68.3
Tingkat Semester

Semester 1 455 352
Semester 3 249 19.3
Semester 5 286 222
Semester 7 283 21.9
Semester 9 18 1.4
Sumber Dana Selama

Kuliah

Beasiswa 222 17.2
Kerja Paruh Waktu 69 53
Orang Tua 992 76.8
Anggota Keluarga 3 2
Lainnya 5 4
Tempat Tinggal

Kos-kosan 647 50.1
Rumah Sendiri Bersama

Orang Tua 531 41.1
Rumah Bersama Keluarga 88 6.8
Rusunawa/Apartemen Unsri 17 1.3
Rumah Sendiri/Mengontrak 8 6
Total 1.291 100.0

Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan (FKIP) Unsri menunjukkan
tingkat partisipasi yang tinggi dalam
penelitian ini, seiring dengan banyaknya
program studi yang ada di fakultas tersebut.
Meskipun demikian, tingginya partisipasi
ini  tidak serta-merta mencerminkan
tingginya prevalensi masalah kesehatan
mental di kalangan mahasiswa FKIP.
Sebagian besar responden berasal dari
semester awal, yang mungkin menunjukkan
beban akademik yang belum sepenuhnya
mempengaruhi kesehatan mental mereka.

Namun, untuk fakultas dengan beban
akademik lebih berat seperti Fakultas
Kedokteran (FK), yang tidak banyak
terwakili dalam sampel ini, tantangan
kesehatan mental seperti burnout lebih
mungkin terjadi. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa mahasiswa FK sering
menghadapi tekanan mental yang signifikan
akibat beban akademik yang berat, masa
studi yang panjang, serta ekspektasi yang
tinggi (Cuttilan et al., 2016; Kloping et al.,
2022; Morcos & Awan, 2022).

Tekanan akademik juga dapat dialami oleh
mahasiswa di fakultas lain. Secara global,
tekanan  psikologis  akibat  tuntutan
akademik dan keluarga sering
menyebabkan gangguan mental seperti
depresi dan kecemasan di kalangan
mahasiswa. Tekanan ini berdampak pada
kinerja akademik serta kesejahteraan fisik
dan mental, dan jika tidak ditangani, dapat
berkembang menjadi masalah kesehatan
yang lebih serius(Mirza et al., 2021).

Perempuan cenderung memiliki minat
dalam isu-isu sosial, termasuk kesehatan
mental. Hal ini tercermin dari tingginya
jumlah responden perempuan dalam
berbagai penelitian yang membahas topik
kesehatan mental (Azedarach, 2022;
Muhsen, 2023; Rifdatunnisa, n.d.).
Penelitian menunjukkan bahwa perempuan
memiliki tingkat kerentanannya yang lebih
tinggi terhadap gangguan kecemasan dan
masalah  kesehatan  mental lainnya
dibandingkan laki-laki. Sekitar satu dari
tiga perempuan diperkirakan mengalami
gangguan kecemasan seumur hidup,
dibandingkan laki-laki. Gangguan mental
lainnya, seperti Post Traumatic Stress
Disorder (PTSD), kecemasan umum, dan
gangguan panik, juga lebih sering dialami
perempuan dengan prevalensi 1,5-2 kali
lebih tinggi (McLean et al., 2011). Selain
itu, perempuan  cenderung lebih
menginternalisasi  stres, yang dapat
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berujung pada perasaan pribadi seperti
kesedihan, kecemasan, atau rasa bersalah,
sedangkan laki-laki lebih sering
menunjukkan reaksi eksternal berupa
perilaku kekerasan (Rose & Rudolph,
2006).

Banyaknya mahasiswa yang masih berada
di tahap awal hingga menengah perkuliahan
mendominasi responden dalam survei ini ,
sehingga menunjukkan bahwa mayoritas
responden masih dalam proses belajar aktif
dan belum beradda di tahap akhir studi.
Bagi mahasiswa semester 1, transisi dari
sekolah menengah ke dunia perkuliahan
membawa tantangan yang signifikan.
Mereka  harus  beradaptasi  dengan
lingkungan kampus yang baru, sistem
pendidikan yang berbeda, serta interaksi
sosial yang lebih luas, yang seringkali
menyebabkan  stres dan  kecemasan
(Nurfitriana et al., 2017). Selain itu, beban
tugas yang lebih berat, jadwal kuliah yang
padat, dan ekspektasi akademik yang tinggi
juga dapat memperburuk kondisi mental
mereka (Adha et al., 2020).

Mahasiswa baru, terutama yang tinggal jauh
dari keluarga, sering menghadapi tantangan
emosional seperti kesepian, kecemasan,
atau stres. Mereka harus belajar mengatur
kehidupan sendiri, seperti keuangan dan
kebutuhan sehari-hari, serta menyesuaikan
diri dengan lingkungan sosial yang baru.
Hal ini bisa menambah tekanan emosional
dan berisiko menyebabkan gangguan
mental seperti depresi. Selain itu,
perubahan dalam rutinitas dan tuntutan
akademik membuat mereka harus pintar
mengatur waktu antara kuliah, tugas, dan
kehidupan pribadi. Interaksi dengan teman
dari berbagai latar belakang juga bisa
menambah stres dan mempengaruhi
kesehatan mental (Nisa et al., 2023).

Meskipun demikian, tantangan kesehatan
mental tidak hanya dialami oleh mahasiswa

yang masih berada di awal studi. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa
mahasiswa akhir yang sedang
menyelesaikan skripsi atau tugas akhir juga
tidak lepas dari masalah mental. Banyak
dari mereka mengalami burnout dengan
tingkat stres yang tinggi, bahkan dalam
beberapa kasus, stres dan depresi dapat
berkembang menjadi kondisi yang lebih
serius, hingga memunculkan keputusasaan
yang berujung pada tindakan yang ekstrem
seperti mengakhiri hidup (Sari & Sari,
2020). Hal ini karena stres yang dialami
oleh mahasiswa tidak selalu terdeteksi pada
tahap awal. Stres yang dialami sering kali
muncul secara bertahap dan baru tampak
dalam bentuk gangguan mental yang serius
di kemudian hari (Pedrelli et al., 2015).

Mahasiswa  yang  bergantung  pada
pekerjaan paruh waktu sering menghadapi
tekanan tambahan untuk membagi waktu
antara studi dan pekerjaan, yang dapat
menyebabkan kelelahan fisik dan mental.
Kondisi ini berpotensi meningkatkan risiko
gangguan kesehatan mental, seperti
kecemasan dan depresi. Kekhawatiran
terkait kestabilan keuangan, termasuk
kemampuan membayar biaya kuliah dan
kebutuhan hidup, dapat memengaruhi
konsentrasi akademik mereka (Studi et al.,
2023)(khadijah & Wulandari, 2024). Proses
transisi ke universitas, yang sudah menjadi
periode penuh tantangan psikologis,
semakin diperburuk oleh faktor finansial
yang menjadi beban berat, mengingat
tingginya biaya pendidikan. Tekanan
finansial ini menambah beban emosional
dan psikologis bagi banyak mahasiswa,
yang dapat berdampak buruk pada
kesejahteraan mental mereka (Cage et al.,
2021; Morcos & Awan, 2022).

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar
mahasiswa merasa kondisi kesehatan
mental mereka "Baik" atau "Biasa", namun
ada 21,1% responden yang melaporkan
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keluhan terkait kesehatan mental mereka,
dan bahkan ada yang tidak mengetahui
kondisi kesehatan mental mereka. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan dalam
pemahaman tentang kesehatan mental di
kalangan mahasiswa. Salah satu penyebab
potensial dari kesenjangan ini adalah
rendahnya literasi kesehatan mental, yang
memengaruhi  kemampuan mahasiswa
untuk mengenali dan mengatasi masalah
kesehatan mental mereka (Fuady et al.,
2019; Handayani et al., 2020)

Tabel 2. Gambaran Kondisi dan Permasalahan
Kesehatan Mental Mahasiswa Saat Ini

No. Menurut anda,
bagaimana
kondisi Jumlah (%)
kesehatan mental
anda saat ini?

1. Baik 511 39.6
2. Biasa 426 33.0
3. Ada Keluhan 273 21.1
4. Tidak Tahu 81 6.3
Total 1291 100.0

Permasalahan

Kesehatan

Mental Yang

Sedang Dan

Mungkin Terjadi

Pada Mahasiswa

Saat Ini
5. Depresi 508 13.1
6. Kecemasan 817 21.0
7. Akademik 814 20.9
8. Ekonomi 734 18.9
9. Karir 475 12.2
10.  Keluarga 527 13.5
11. Asmara 11 3
Total 3.886  100.0

Literasi kesehatan mental yang rendah
dapat menjelaskan mengapa sebagian besar
mahasiswa merasa kondisi mereka baik
meskipun mereka mungkin mengalami

gangguan yang belum terdeteksi. Penelitian
menunjukkan bahwa individu dengan
literasi kesehatan mental yang rendah
cenderung kesulitan mengenali gejala
gangguan mental, seperti kecemasan atau
stres, dan seringkali tidak mencari
pertolongan yang diperlukan (Fuady et al.,
2019; Organization, 2022). Dalam hal ini,
literasi kesehatan mental yang baik dapat
membantu mahasiswa mengidentifikasi
tanda-tanda stres dan mengelola tekanan
yang mereka alami, sehingga mengurangi
dampak negatifnya pada kinerja akademik
dan kesejahteraan fisik mereka (Adom et
al., 2020). Hal ini sejalan dengan temuan
dari penelitian ini yang mengidentifikasi
permasalahan yang dirasakan mahasiswa
terkait kesehatan mental diantaranya adalah
kecemasan, masalah akademik, masalah
ekonomi, masalah keluarga, depresi, dan
karir (tabel 2).

Kecemasan dan depresi dilaporkan sebagai
salah satu masalah kesehatan mental yang
sering dirasakan oleh mahasiswa, meskipun
hasil survei ini tidak mengukur gejala
tersebut  secara  langsung.  Sebagian
mahasiswa mengakui perasaan cemas atau
khawatir terkait dengan berbagai aspek
kehidupan mereka, seperti masa depan,
tekanan akademik, atau adaptasi dengan
lingkungan kampus. Kecemasan ini dapat
muncul dalam bentuk kekhawatiran
berlebihan yang mengganggu aktivitas
sehari-hari, serta perasaan takut yang
berlebihan terhadap hal-hal yang mungkin
terjadi di masa depan.

Kecemasan pada mahasiswa sering kali
terkait dengan tekanan psikologis yang
mereka alami, terutama di tahun pertama
ketika mereka berusaha beradaptasi dengan
kehidupan kampus yang baru atau
kekhawatiran terhadap masa depan mereka.
Kecemasan ini sering kali muncul sebagai
perasaan takut dan gelisah yang berlebihan,
mengganggu  kualitas  hidup,  dan
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mempengaruhi  kemampuan mahasiswa
untuk berfungsi secara normal. Penelitian
menunjukkan bahwa kecemasan ini lebih
sering dialami oleh mahasiswa tahun
pertama yang kesulitan beradaptasi dengan
kehidupan kampus (Dias Lopes et al., 2020;
Duraku, 2017; Walean et al., 2021). Jika
tidak mendapatkan dukungan yang tepat,
kecemasan yang berlarut-larut  dapat
berkontribusi pada masalah kesehatan
mental yang lebih serius, seperti gangguan
kecemasan umum (GAD) (Walean et al.,
2021). Lebih lanjut, kecemasan yang tidak
terkelola dengan baik dapat menyebabkan
perilaku merugikan seperti penyalahgunaan
narkoba dan penurunan kinerja akademik
(Dias Lopes et al., 2020).

Masalah akademik, khususnya stres
akademik, juga menjadi faktor signifikan
yang mempengaruhi kesehatan mental
mahasiswa. Stres akademik dapat muncul
akibat tuntutan kurikulum yang ketat, beban
tugas yang berlebihan, dan tekanan dari
persaingan akademik. Stres yang berlebihan
ini dapat menghambat perkembangan
akademik mahasiswa dan berbahaya bagi
kesehatan mental mereka jika tidak dikelola
dengan baik.

Selain itu, masalah ekonomi juga menjadi
salah satu sumber utama permasalahan
kesehatan mental di kalangan mahasiswa.
Mahasiswa yang menghadapi kesulitan
finansial seringkali mengalami kecemasan
yang berhubungan dengan biaya hidup yang
tinggi dan  ketidakmampuan  untuk
mencapainya. Kecemasan finansial ini
dapat mempengaruhi kemajuan pendidikan
mereka, bahkan memaksa beberapa
mahasiswa untuk bekerja sambil kuliah atau
mempertimbangkan untuk keluar dari
kuliah demi mencari pendapatan tambahan
(Boe et al., 2021). Seiring berjalannya
waktu, masalah ekonomi yang tidak teratasi
dengan baik dapat memperburuk kesehatan
mental mahasiswa dan berdampak negatif
pada pencapaian akademik mereka.

Selain  tantangan  adaptasi  dengan
kehidupan kampus, kecemasan pada
mahasiswa juga dipengaruhi oleh faktor
psikososial seperti kurangnya dukungan
sosial dan keraguan terhadap masa depan
mereka(Mohamad et al., 2021). Kecemasan
karir, yang sering kali dihadapi oleh
mahasiswa  tingkat  akhir, terutama
disebabkan oleh ketidakpastian masa depan
terkait dengan peluang pekerjaan yang
relevan dengan bidang studi mereka. Hal ini
sering berhubungan dengan kesulitan dalam
menentukan pilithan karir yang sesuai
dengan minat dan keterampilan mereka,
serta prospek karir yang tidak pasti
(Noviyanti, 2021). Kecemasan terkait karir
ini juga memerlukan perhatian, mengingat
dampaknya terhadap kesejahteraan mental
mahasiswa yang dapat memperburuk
kondisi psikologis mereka.

Selain itu, dukungan dari keluarga juga
berperan penting dalam kesehatan mental
mahasiswa. Mahasiswa yang menerima
dukungan emosional yang kuat dari
keluarga cenderung lebih mampu mengatasi
tekanan akademik dan sosial. Sebaliknya,
mahasiswa yang mengalami konflik
keluarga atau tekanan akademik dari orang
tua dapat merasakan stres yang berdampak
pada kesehatan mental mereka. Faktor-
faktor seperti pola asuh orangtua dan
dukungan keluarga memiliki hubungan
yang signifikan dengan kejadian depresi
pada mahasiswa (Kedang et al.,, 2020;
Narapati & Bachtiar, 2022).

Selain kecemasan, beberapa mahasiswa
mengakui adanya perasaan negatif yang
berpotensi  terkait dengan gangguan
psikologis seperti depresi. Depresi sendiri
adalah gangguan yang sering dipicu oleh
stres berkepanjangan, dan pada mahasiswa,
dapat disebabkan oleh faktor-faktor seperti
tekanan akademik yang tinggi,
kekhawatiran terhadap masa depan, serta
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kurangnya dukungan sosial (Rohmah &
Mahrus, 2024).

Secara umum, gejala depresi pada
mahasiswa meliputi hilangnya minat pada
aktivitas sehari-hari, perasaan putus asa,
gangguan tidur, rendahnya rasa percaya
diri, dan  kesulitan  berkonsentrasi.
Meskipun tidak dapat disimpulkan secara
pasti bahwa semua mahasiswa yang
melaporkan  kondisi mental mereka
mengalami  depresi, hasil survei ini
menunjukkan  adanya  kecenderungan
perasaan yang mirip dengan gejala tersebut.
Pada kasus yang lebih parah, depresi dapat
berujung pada tindakan ekstrem, seperti
bunuh diri. Sebagai pengingat, peristiwa
tragis bunuh diri seorang mahasiswa di
Surabaya pada 19 September 2024
menunjukkan pentingnya perhatian serius
terhadap risiko kesehatan mental yang
dialami oleh mahasiswa, yang perlu
mendapat dukungan dan penanganan dari
berbagai pihak (Al Rivaldi, 2024).

Meskipun permasalahan asmara,
pertemanan, dan pelecehan memiliki
persentase yang lebih sedikit dibandingkan
masalah lainnya, hal ini tidak berarti bahwa
dampaknya terhadap kesehatan mental
mahasiswa bisa diabaikan. Permasalahan
asmara dan hubungan sosial bisa
memengaruhi  kesejahteraan  emosional
mahasiswa, terutama ketika mereka
menghadapi konflik dalam hubungan atau
kesulitan dalam  berinteraksi  sosial.
Lingkungan pertemanan yang tidak sehat
atau "foxic" dapat menyebabkan stres,
kecemasan, dan bahkan depresi. Penurunan
harga diri dan isolasi sosial dapat muncul
sebagai akibat dari hubungan sosial yang
tidak mendukung (Dewi et al.,, 2024;
Fadhilla & Siregar, 2024) .

Selain itu, pelecehan seksual memiliki
dampak yang sangat signifikan terhadap
kesehatan mental mahasiswa. Individu yang

mengalami  pelecehan  seksual dapat
mengalami  trauma  psikologis  yang
mendalam, yang berpotensi berkembang
menjadi gangguan stres pasca-trauma
(PTSD), kecemasan, depresi, dan masalah
perilaku lainnya. Korban pelecehan sering
kali merasa bersalah, malu, dan
menyalahkan diri sendiri, yang
memperburuk kondisi mental mereka (Gili
et al., 2022; Ramadhani & Nurwati, n.d.).
Oleh karena itu, permasalahan ini mungkin
tidak dianggap sebagai isu utama, namun
dampaknya terhadap kesehatan mental
mahasiswa bisa sangat besar dan perlu
mendapatkan perhatian khusus.

Tabel 3. Upaya Mahasiswa dalam Mengatasi
Permasalahan Kesehatan Mental Sehari-hari
dan Tingkat Efektivitasnya
No. Usaha Yang
Di Lakukan
Mahasiswa
Untuk
Mengatasi Jumlah (%)
Permasalahan
Kesehatahn
Mental
Sehari-Hari
1. Cerita dengan
teman
2. Cerita dengan
keluarga
3. Konsultasi
dengan 47 1.1
psikolog
4. mendekatkan
diri kepada 883 21.5
tuhan
5. Belajar lebih
keras
6. Melakukan
hoby/kegiatan 672 16.3
positif
7. Menangis 526 12.8

Merokok/vape 112 2.7
9. Minum-
minuman keras
10. Tidur 7 2
11. Melakukan
hal-hal yang
menyakiti diri
sendiri

602 14.6

422 10.3

323 7.9

475 11.5

45 1.1
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Total 3.892 100.0

Apakah usaha
yang
dilakukan
tersebut
berhasil
untuk
mengatasi
permasalahan
kesehatan
mental yang
dialami?

12. Berhasil 742 96.4
dialihkan
Sementara

13. Berhasil 468 3.6.

14. Tidak Berhasil 34 1.4
15. Tidak Tahu 47 1.9
Total 1.291 100.0

Berkaitan dengan permasalahan kesehatan
mental yang dialami mahasiswa, beberapa
upaya dilakukan untuk mengatasi tekanan
psikologis yang mereka rasakan (Tabel 3).
Strategi  koping yang paling sering
digunakan mahasiswa adalah mendekatkan
diri kepada Tuhan, diikuti oleh kegiatan
positif seperti melakukan hobi, menangis,
dan berbagi cerita dengan teman-teman.
Sebaliknya, tindakan destruktif seperti
menyakiti diri  sendiri, mengonsumsi
alkohol, serta merokok atau menggunakan
vape memiliki tingkat kejadian yang relatif
lebih rendah.

Sebagai contoh, salah satu studi mencatat
bahwa individu yang berdoa cenderung
memiliki harapan positif terhadap stres
yang mereka alami. Selain itu, melalui doa
mereka dapat menilai kembali peristiwa
yang menimbulkan stres dengan cara yang
lebih  positif ~dan  lebih  mudah
menghadapinya (Emmons & McCullough,
2003). Namun, di sisi lain, ada juga individu
yang melakukan tindakan menyakiti diri
sendiri sebagai bentuk coping. Tindakan
seperti mengiris lengan atau sengaja
membuat luka pada tubuh seringkali
dianggap sebagai perilaku yang sulit

dipahami bagi individu pada umumnya.
Pelaku yang terlibat dalam perilaku
menyakiti diri sendiri sering
menganggapnya sebagai cara yang
membantu mereka meredam emosi yang
bergejolak, sehingga dapat menyebabkan
kecanduan terhadap perilaku tersebut.
Akibatnya, mereka cenderung
mengulanginya setiap kali menghadapi
masalah yang serupa (Malumbot et al.,
2020). Kondisi ini menyatakan bahwa
urgensi akan pentingnya akses layanan
psikologis di lingkungan kampus, karena
masih  minimnya  mahasiswa  yang
melakukan konsultasi ke psikolog. Penting
sekali untuk meningkatkan konsultasi
psikologis bagi mahasiswa sebagai upaya
preventif dan kuratif agar mahasiswa dapat
melakukan koping yang baik dan sehat,
sehingga tidak akan merugikan diri sendiri.

Dukungan sosial dari teman-teman atau
keluarga terbukti menjadi faktor pelindung
yang penting dalam mengurangi tekanan
psikologis yang dialami mahasiswa. Selain
itu, penelitian oleh (Lestari & Wulandari,
2021) menemukan bahwa dukungan sosial
yang kuat dapat memberikan rasa aman dan
meningkatkan kesejahteraan emosional
mahasiswa, serta membantu mereka
mengatasi tantangan psikologis yang
mereka hadapi.

Mayoritas mahasiswa  Universitas
Sriwijaya  melakukan  usaha  untuk
mengatasi permasalahan kesehatan mental
mereka yang berdasarkan Tabel 4, hanya
berhasil memberikan peralihan sementara
(96,4%). Hanya 3,6% yang merasa
usahanya benar-benar berhasil, sementara
1,4% menyatakan tidak berhasil, dan 1,9%
tidak tahu mengenai keberhasilan usahanya.
Temuan ini menunjukkan bahwa banyak
mahasiswa yang hanya  merasakan
kenyamanan sesaat tanpa mengatasi akar
permasalahan secara mendalam. Sejalan
dengan pemikiran Bell (1977), mekanisme
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koping sementara, seperti berbicara dengan
teman atau aktivitas spiritual, memang
meredakan gejala sementara namun tidak
menyentuh penyebab utama masalah seperti
tekanan akademik, kecemasan, atau
perasaan terisolasi (Ramadhan, 2020).

Fakta bahwa hanya 3,6% mahasiswa
merasa usahanya berhasil menandakan
kebutuhan akan pendekatan yang lebih
profesional, seperti konseling atau terapi.
Faktor-faktor seperti stigma terhadap
kesehatan mental dan keterbatasan akses
terhadap layanan menjadi hambatan bagi
mahasiswa mendapatkan perawatan yang
optimal, seperti yang ditemukan dalam
penelitian (Setiawan, 2020) dan (Kesyha et
al., 2024).

Rendahnya literasi kesehatan mental
berkontribusi pada kesulitan mahasiswa
dalam mengenali dan mengatasi masalah
kesehatan mental mereka sebagaimana
telah dibahas sebelumnya. Oleh karena itu,
peningkatan literasi kesehatan mental dan
akses ke layanan dukungan profesional
sangat  diperlukan untuk membantu
mahasiswa dalam menghadapi tantangan
psikologis. Selain itu, pendekatan holistik
yang mencakup dukungan sosial dan
keterampilan koping dapat membantu
mahasiswa mengatasi masalah secara lebih
efektif dan berkelanjutan.

Tabel 4. Kebutuhan Layanan Kesehatan Mental

No. Apakah
Universitas
Sriwijaya perlu
menyediakan
layanan
kesehatan
mental bagi
mahasiswa

1. Perlu 1245 96.4

2. Tidak Perlu 46 3.6

Total 1291 100

Jumlah (%)

Mayoritas mahasiswa Universitas Sriwijaya
menyatakan setuju terhadap penyediaan

layanan kesehatan mental di kampus
berdasarkan Tabel 4, sebanyak 96.4%.
Sementara itu, hanya 3,6% mahasiswa
Universitas Sriwijaya yang menyatakan
tidak setuju terhadap hal tersebut. Hasil ini
menunjukkan tingginya kesadaran dan
kebutuhan mahasiswa terhadap dukungan
kesehatan mental di lingkungan kampus.
Kesehatan mental mahasiswa telah menjadi
perhatian utama dalam berbagai penelitian.
Misalnya, tekanan akademik, masalah
keuangan, dan tantangan sosial dapat
mempengaruhi ~ kesejahteraan ~ mental
mahasiswa, sebagaimana dinyatakan dalam
penelitian sebelumnya (Rehman et al.,
2021). Selain itu, dengan tersedianya
layanan konseling dapat meningkatkan
kesejahteraan psikologis mahasiswa, hal
tersebut  membantu  mereka  untuk
mengelola  stres, serta  mendukung
keberhasilan akademik (Pratama et al.,
2023).

Universitas Sriwijaya perlu menyediakan
layanan kesehatan mental yang mudah
diakses dan disesuaikan dengan kebutuhan
lokal mahasiswa sebagai respons terhadap
temuan ini.Hal ini sesuai dengan
pembahasan sebelumnya tentang
pentingnya dukungan profesional bagi
mahasiswa yang kesulitan mengatasi
masalah kesehatan mental mereka secara
mandiri. Selain itu, mahasiswa
menginginkan layanan kesehatan mental
yang fleksibel dan dapat dijangkau dengan
mudah, seperti layanan konseling yang
tersedia secara online maupun offline, serta
layanan yang menjamin privasi dan
anonimitas.

Tabel 5. Jenis Layanan Kesehatan Mental Yang
dibutuhkan.

No Jenis Layanan Jumlah (%)
Kesehatan Mental Yang
dibutuhkan
Konseling 96 12.0
. Diadakan secara offline 70 8.7
3. Diadakan Secara Online 74 9.2
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No Jenis Layanan Jumlah (%) performa akademik mereka (Cage et al.,
Kesehatan Mental Yang 2021; Santoso et al., 2020).
dibutuhkan
4. yang menjaga privasi 62 7.7 . . . .
5 Diadakan rutin secara 26 30 Temuan-temuan ini bisa memberikan
terjadwal wawasan awal mengenai faktor-faktor yang
6. Memberikan  edukasi 30 3.7 berpotensi mempengaruhi kesejahteraan
dengan  mengadakan psikologis mahasiswa.
seminar atau kelas khusus
7. Konselor sebaya 9 1.1 )
8 Konsultasi kar)i,r 16 20 Hasil pada tabel kebutuhan layanan
9. Berada di setiap fakultas 42 52 kesehatan Mental menunjukkan bahwa
10. Membuat ~ ruang/tempat 9 1.1 mayoritas  mahasiswa  menginginkan
healing disekitar kampus layanan yang melibatkan tenaga profesional
11. Membentuk  komunitas 5 .6 . . 0 .
: seperti psikolog (12,2%) dan konseling
yang saling mensupport o .
mengenai masalah (12,0%), sserta layanan yang mudah d1ak§e§
kesehatan mental secara online maupun offline. Temuan ini
12. Yang dapat memberikan 45 5.6 memberikan gambaran bahwa mahasiswa
kenyamanan ~ tanpa memiliki kebutuhan nyata akan dukungan
adanya diskriminasi sikologis yang komprehensif dan mudah
13. Membuat  aplikasi/web 20 25 PSIKOIOgIS yang komp :
yang mudah diakses dijangkau di 11ngkgngan karppus. Berbagai
14. Konsultsi akademik 7 9 bentuk layanan lain, seperti layanan yang
15. Diadakan secara rutin 6 7 menjaga privasi, bebas diskriminasi, dan
dikontrol dapat diakses setiap waktu, juga turut
perkembangannya memperkuat pentingnya pendekatan yan
16. Yang memberikan 14 1.7 p P gny p yang
motivasi serta solusi fleksibel dan ramah mahasiswa.
17. Yang bersifat 35 4.4
tertutup/anonymous Meskipun  temuan ini  memberikan
18. Konsultasi asmara S 6 gambaran umum mengenai  persepsi
19. Mengadakan  program 25 3.1 . . .
mahasiswa, penting untuk dicatat bahwa
yang melakukan . . ..
kegiatan-kegiatan  yang instrumen yang digunakan dalam penelitian
positif ini bersifat umum dan bergantung pada
20. Dapat ~ diakses ~setiap 43 5.4 persepsi subjektif responden. Oleh karena
waktu . itu, hasil penelitian ini tidak dapat dianggap
21. Yang mempunyai pakar 98 12.2 . T . .
) S sebagai ukuran objektif mengenai kondisi
ahli seperti psikolog . .
22. Tanpa dipungut biaya 64 8.0 kesehatan mental mahasiswa, mengingat
(gratis) bahwa pendekatan pengukuran yang lebih
Total 100.0  100.0% mendalam dan terperinci belum diterapkan

Layanan berbasis teknologi, seperti aplikasi
atau platform, semakin populer di kalangan
mahasiswa, seperti yang tercermin dalam
tabel 5. Ini juga didukung oleh penelitian
Tice et al. (2021) yang
menyoroti .peningkatan minat terhadap
layanan kesehatan mental berbasis digital.
Penyediaan layanan yang inklusif dan
terjangkau akan mendukung kesejahteraan
mental mahasiswa dan meningkatkan

dalam studi ini.
Kesimpulan

Survei  terhadap 1.291  mahasiswa
Universitas Sriwijaya menunjukkan bahwa
sebagian besar berasal dari Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP),
dengan mayoritas perempuan dan berada di
semester awal studi.  Karakteristik ini
memberikan gambaran bahwa persepsi dan
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kebutuhan layanan kesehatan mental yang
diungkapkan  dalam  penelitian  ini
didominasi oleh kelompok mahasiswa yang
sedang berada pada fase transisi awal
perkuliahan, yang secara psikologis rentan
mengalami tekanan emosional dan adaptasi
akademik. Oleh karena itu, temuan ini
menjadi dasar penting dalam memahami
konteks kebutuhan layanan kesehatan
mental yang relevan dan sesuai dengan
kondisi mayoritas mahasiswa di lingkungan
kampus.

Meskipun banyak yang merasa kondisi
kesehatan mental mereka "baik" atau
"biasa", beberapa mahasiswa
mengungkapkan adanya masalah seperti
kecemasan dan depresi, yang menunjukkan
rendahnya pemahaman tentang kesehatan
mental di kalangan mereka. Banyak yang
mencoba mengatasi masalah mental mereka
dengan cara sementara, namun sedikit yang
merasa cara tersebut benar-benar efektif.
Sebagian besar mahasiswa setuju bahwa
kampus perlu menyediakan layanan
kesehatan mental. Oleh karena itu, kampus
sebaiknya lebih mengedukasi mahasiswa
tentang pentingnya kesehatan mental dan
menyediakan layanan yang mudah diakses
serta mendukung lingkungan sosial yang
saling peduli.

Berdasarkan  temuan  penelitian  ini,
mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan
kepedulian terhadap kondisi kesehatan
mental, baik pada diri sendiri maupun
teman sebaya. Langkah awal yang dapat
dilakukan adalah dengan meningkatkan
literasi kesehatan mental melalui sumber-
sumber terpercaya, serta tidak ragu untuk
mengakses layanan konseling jika dirasa
memerlukan bantuan profesional.
Kesadaran akan pentingnya menjaga
keseimbangan psikologis sangat diperlukan
untuk mendukung keberhasilan akademik
dan kehidupan sosial yang sehat selama
masa perkuliahan.

Bagi pihak universitas, disarankan untuk
menyediakan layanan konseling profesional
yang mudah diakses oleh mahasiswa di
lingkungan kampus. Selain itu, universitas
juga perlu melakukan sosialisasi dan
edukasi rutin mengenai kesehatan mental,
baik melalui seminar, pelatihan, maupun
kampanye digital. Penting pula bagi
kampus untuk membangun budaya yang
mendukung keterbukaan, empati, dan
kepedulian antar mahasiswa. Universitas
juga diharapkan memfasilitasi ruang-ruang
aman, seperti tempat healing, layanan
konselor sebaya (peer counselor), serta
komunitas pendukung yang fokus pada isu
kesehatan mental mahasiswa.

Untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar
penelitian dilakukan dengan pendekatan
campuran, baik kuantitatif = maupun
kualitatif, guna memperoleh gambaran
yang lebih mendalam mengenai persepsi
dan kebutuhan mahasiswa terkait kesehatan
mental. Penelitian juga perlu menjangkau
populasi yang lebih luas dari berbagai latar
belakang fakultas, universitas, dan jenjang
semester. Selain itu, akan lebih bermanfaat
jika dilakukan studi lanjut mengenai
efektivitas layanan kesehatan mental yang
telah  tersedia, serta  mengevaluasi
kebutuhan mahasiswa berdasarkan faktor-
faktor seperti gender, usia, dan kondisi
lingkungan sosial.
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